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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas kualitas hadis tentang syarat nikah yang 

disampaikan dalam film Bidaah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian praktik pernikahan dalam film dengan hadis Nabi Saw, 

menganalisi penyimpangan-penyimpangan yang dan menilai dampaknya 

bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode analisis film dan kepustakaan. Teori yang digunakan 

yaitu kritik hadis yang mencakup sanad dan matan hadis. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hadis tentang wali nikah memiliki sanad dan matan 

yang selaras dengan prinsip pernikahan dalam Islam. Film Bidaah ini dalam 

praktinya menampilkan penyimpangan yang sangat jelas dari ketentuan 

tersebut, sehingga menimbulkan presepsi yang keliru apabila tidak 

dilakukan kritisi. Implikasi dari penyimpangan ini dapat berpotensi 

melemahkan kesucian pernikahan dan menghilangkan batasan ajaran agama 

yang sahih dan praktik budaya yang menyimpang. Oleh sebab itu 

permahaman yang benar terhadap hadis menjadi sangat penting karena 

untuk menjaga kemurnian ajaran pernikahan dalam islam di era digital ini. 

 

Kata kunci: syarat nikah, wali, hadis, kritik sanad, kritik matan, film 

Bidaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Allah Swt menciptakan makhluknya secara berpasangan. Manusia 

adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah Swt untuk 

berpasang-pasangan. Begitu pula dengan hewan dan tumbuhan. Hal tersebut 

bermaksud agar semua makhluk hidup secara berpasang-pasangan dan 

menciptakan kehidupan yang rukun, teratur dan damai. Untuk menciptakan 

dunia tetap lestari, maka harus ada keturunan yang akan melanjutkan 

jalannya roda kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu adanya 

keturunan. Dan keturunan tersebut diperoleh dari jalinan hubungan yang 

dipersatukan oleh akad yaitu pernikahan.  

Pernikahan dalam Islam bukan hanya sekedar ikatan laki-laki dan 

perempuan saja, namun merupakan perjanjian suci yang bertujuan spiritual, 

sosial, hukum dan moral.1 Pernikahan tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan biologis, melainkan untuk membentuk kerluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah yang berdasarkan oleh nilai syariat. Islam sebagai 

agama yang penuh kasih dan sayangyang berlandaskan al-Quran dan Hadis 

telah menetapkan aturan yang berlandaskan syariat islam untuk mengatur 

segala perilaku manusia. Hal tersebut terlihat dari bagaimana Allah 

                                                 
1 Nabila Hukama Zulhaiba Anjani dkk., “Pernikahan dalam Islam Membina 

Keluarga yang Sakinah Mawaddah dan Rahmah,” Jurnal Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Islam, Vol.2 No. 1, 2025,  hal.148 



2 

 

 

 

menganjurkan kepada kaumnya untuk menikah sebagai satu-satunya jalan 

halal untuk melakukan seks yang hanya disahkan oleh agama yaitu melalui 

pernikahan.2 Pernikahan tidak hanya sekedar perintah agama yang diatur 

oleh syariat islam, akan tetapi perbuatan yang bernilai ibadah jika dilakukan 

dengan memenuhi syarat dan rukun pernikahan. 

Pernikahan yang sah yang sesuai syariat yaitu harus memenuhi 

rukun dan syarat yang telah ditetapkan secara syariat islam. Syarat sahnya 

nikah diantara yaitu adanya wali, kerelaan dari calon laki-laki dan 

perempuan, ijab qobul dan dua saksi yang adil.3 Dalam mazhab Syafi’iyyah 

juga disebutkan bahwa bahwa syarat-syarat pernikahan itu terdiri dari 

suami, istri, wali, dua orang saksi dan yang terakhir Shighat.4 Ketentuan-

ketentuan yang disebutkan tersebut tidak hanya sebagai syarat pelengkap 

saja, melainkan memiliki ketentuan moral yang didalamnya terdapat nilai 

hukum yang bersumber dari Hadis Nabi Saw. Hadis Nabi Saw merupakan 

landasan hukum setelah al-Qur’an yang di jadilkan landasan hukum untuk 

memberikan petunjuk dan tuntunan pelaksanaan ijab qobul yang benar, 

siapa yang berhak menjadi wali nikah, dan pentingnya kehadiran saksi 

dalam akad nikah. 

                                                 
2 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “ Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif 

Hukum Islam”, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Isam, Vol. 5 No. 2, 2014, hal. 286 

 
3 Asri Sabrina Koto dan Aiti Aini, “Kedudukan Saksi Sebagai Syarat Nikah dalm 

Hukum Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Filsafat, Vol. 2 No. 2, 2025, hal. 2 

 
4 Hasanuddin, “Rukun Dan Syarat Dalam Ibadah Nikah Menurut Empat Mazhab 

Fiqh”, Jurnal Mimbar Akademik, Vol 2 No. 2, 2017, hlm. 8 
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Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi menjadikan 

pola fikir masyarakat modern saat ini mengalami perubahan. Datangnya 

media sosial menjadikan pola fikir manusia mengalami pergeseran baik 

etika, norma maupun budaya. Dari berbagai media digital, film menjadi 

tontonan yang sangat menarik dalam pelaksanaan dakwah.5 Film dapat 

berperan besar dalam menyapaikan pesan-pesan yang membentuk cara 

pandang masyarakat. Film saat ini bukan menjadi hiburan semata, namun 

menjadi sarana pembelajaran secara tidak langsung, akan tetapi sering kali 

isi yang dipaparkan dalam film tersebut dapat mempengaruhi perilaku, nilai 

dan bahkan spiritual seseorang. Salah santu contohnya yaitu sebuah film 

yang didalamnya menyajikan natasi yang berhubungan dengan agama, 

secara tidak sadar informasi yang didapatkan dalam menonton film tersebut 

akan di jadikan referensi keagamaan, terutama jika film tersebut disajikan 

secara dramatisa dan menarik mungkin, yang kemudian menarik 

masyarakat untuk menontonnya. Namun sangat disayangkan, banyak film 

yang dibuat tanpa mempertimbangkan aspek keagamaan dan merujuk pada 

sumber-sumber syariat islam. 

Belakangan ini, masyarakat Indonesia dihebohkan adanya serial 

drama yaitu film berjudul Bidaah dari Negeri Jiran yang memunculkan 

persoalan tersebut. Film ini mencapai lebih dari 2,5 miliar penayangan di 

platform streaming Viu dan booming di media sosial, khususnya juga di 

                                                 
5 Izharul Haq dkk, “Seni Film Sebagai Sarana Dakwah Dalam Islam Perspektif Al-

Qur’an (Analisis Film 5 PM dengan Teori Semiotika Roland Barthes)”, Vol. 1 No. 3, 2023, 

hal. 50 
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negara Indonesia.6 Film ini salah satunya menceritakan seorang tokoh 

agama yang kontroversial yang melakukan penyalahgunaan ajaran agama 

untuk kepentingan pribadi, salah satunya yaitu melakukan praktik nikah 

batin terhadap pengikutnya. Adegan-adegan yang terdapat dalam film ini 

tidak memperhatikan syarat-syarat islam yang telah ditetapkan oleh hadis 

Nabi Saw. Praktik ini menimbulkan reaksi dari berbagai pihak karena 

dianggap menyimpang dari syariat. Dapat dilihat dari adegan-adegan yang 

di tampilkan, bahwa pernikahan yang terdapat dalam film tersebut 

dilakakukan tanpa ijab qabul yang sah, tidak adanya wali, dua wali, tidak 

ada keterlibatan seorang tokoh agama maupun masyarakat, bahkan 

pernikahan ini di lakukan secara sembunyi-sembunyi.7 Bahkan dalam film 

tersebut terdapat adegan yang memperlihatkan bagaimana nilai-nilai agama 

secara eksplisit ditolak dan tidak dianggap penting dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang digambarkan. Narasi yang seperti inilah yang menjadikan 

problematik dan sangat berpotensi mempengaruhi pemahaman masyarakat 

karena dalam penyajiannya juga diambil dengan latar budaya, pengambaran 

tokoh dan menggunakan dialog dalam film yang menarik dan sangat 

meyakinkan. Hal ini yang menjadi bumerang bagi masyarakat, khususnya 

berdampak pada masyarakat dan generasi muda yang minim akan ilmu 

                                                 
6https://www.tvonenews.com/lifestyle/trend/320093-sosok-walid-viral-di-media-

sosial-film-bidaah-asal-malaysia-tembus-25-miliar-penonton?page=all#goog_rewarded 

(dikses pada 23 Juli 2025). 

 
7 DAARUTTAUHIID.ORG,  “Viral Film Bidaah, Apakah Praktik Batin Ada Dalam 

Ajaran Islam?”, DAARUTTAUHIID.ORG, 13 April 2025. 

https://www.daaruttauhiid.org/viral-film-bidaah-apakah-praktik-nikah-batin-ada-dalam-

ajaran-islam/ 

 

https://www.tvonenews.com/lifestyle/trend/320093-sosok-walid-viral-di-media-sosial-film-bidaah-asal-malaysia-tembus-25-miliar-penonton?page=all#goog_rewarded
https://www.tvonenews.com/lifestyle/trend/320093-sosok-walid-viral-di-media-sosial-film-bidaah-asal-malaysia-tembus-25-miliar-penonton?page=all#goog_rewarded
https://www.daaruttauhiid.org/viral-film-bidaah-apakah-praktik-nikah-batin-ada-dalam-ajaran-islam/
https://www.daaruttauhiid.org/viral-film-bidaah-apakah-praktik-nikah-batin-ada-dalam-ajaran-islam/


5 

 

 

 

keagamaan, mereka akan menormalisasi pesan-pesan yang tidak sesuai 

dengan ajaran islam itu merupakan hal yang wajar. Hal tersebut bisa 

dikatakan bentuk penyimpangan yang tidak disadari dan dapat 

mempengaruhi praktik keagamaan. Berangkat dari permasalahan ini, 

perlunya mengkritisi sebuah isi film, yang tidak hanya dari sudut pandang 

naratif, estetika maupun budayanya, akan tetapi melalui perspektif 

keilmuaan islam, khususnya dalam ilmu hadis. 

Hadis memiliki peran yang sangat penting yang di jadikan sumber 

dan panduan bagi umat muslim.8 Hadis sebagai landasan hukum untuk di 

jadikan hujjah setelah al-Qur’an sudah tidak diiragukan lagi keberadaannya. 

Berpedoman hadis sahih sudah tidak lagi menjadi perdebatan, akan tetapi 

sudah menjadi keharusan. Namun, tidak semua hadis dapat dijadikan dasar 

hukum agama, bahkan ada beberapa hadis yang harus ditolak. Dalam 

penerimaan hadis tersebut didasari oleh dua faktor diantaranya yaitu 

kualitas hadis dan aspek sanad dan matannya. 

Ilmu hadis menenawarkan metodologi yang sangat penting untuk 

mengkaji keabsahan dan keotentikan suatu hadis yang berkaitan dengan 

sejarah, budaya dan agama.9 Dalam konteks permasalahan ini, pendekatan 

penelitian ini melalui kritik hadis yang mencakup kritik sanad matan dalam 

hadis, yang dapat dijadikan alat tolak ukur apakah narasi paktik pernikahan 

                                                 
8 Muhmmmad Fikri Akbari dkk, “ Metode Kritik Matan Hadis Perspektif Hadis”, 

Jurnal Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 25 No.01, 2025, hlm. 16 

 
9 Alwi Shobirin dan Pais Ainul Yaqin, “Ulama Hadis dan Orientalis: Analisis 

Historis tentang Asal Usul Hadis”, Al-Hisyam: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1 No. 1, 2024, hal. 1 
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yang terdapat dalam film tersebut sesuai dengan ajaran syariat islam  atau 

tidak. Melalui kritik sanad dapat diketahui apakah hadis Nabi Saw tersebut 

melalui periwayatan yang sahih sampai perawi terakhir. Sedangkan kritik 

matan hadis menguji apakah isi dari hadis tersebut mempunyai kesamaan 

dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh agama islam dan pada realita 

sosialnya. 

Dengan menggunkan kritik hadis dalam pengkritisi film Bidaah, 

peneliti berupaya untuk melihat nilai-nilai keagamaan yang terdapat dalam 

film tersebut, khususnya dalam syarat sah pernikahan. Fokus dari penelitian 

ini yaitu bagaimana nilai-nilai keagamaan dalam hukum pernikahan 

diinterpretasikan dan direpresentasikan dalam budaya popular melalui 

sebuah film. Kajian ini sangat penting sebagai tanggung jawab ilmiah dalam 

menjaga keaslian ajaran islam dari penyimpangan-penyimpangan ditengah 

arus informasi yang sangat sulit untuk dikendalikan. Di samping itu, kajian 

ini menjadi pengingat atau batasan bagi masyarakat, terutama masyarakat 

muslim yang sering kali menjadikan sebuah film dan tayang media sebagai 

patokan maupun sumber landasan untuk memahami praktik keagamaan. 

Padahal jika di teliti kembali kemungkinan besar konten-konten yang 

tersebar dalam media sosial tersebut belum tentu berlandaskan pada agama 

islam yang benar dan tidak sepenuhnya bisa dijadikan dalil.10  Harapan dari 

penelitian ini yaitu untuk memberikan literasi bagi warga dan bisa 

                                                 
10 Maulana Wahyu Saefudin dkk, “Konten Hadis di Media Sosial: Studi Content 

Analysis dalam Jejaring Sosial pada Akun Lughoty.com, @RisalahMuslimID, dan 

@thesunnah_path”, Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol, 2 No. 1, 2022, hal 21 
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memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu hadis dikalangan 

kontemporer. Penelitian ini menunjukkan bahwa ilmu hadis tidak hanya 

berpusat pada teks saja, namun juga memiliki relevansi yang sangat penting 

untuk mengkaji fenomena-fenomena yang terjadi di era modern ini. 

Sejauh ini terdapat penelitian terdahulu yang membahas syarat nikah 

dalam perspektif hadis, akan tetapi belum ditemukan penelitian yang 

membahas syarat nikah yang dikaitkan dengan representasi dalam media. 

Kajian ilmu hadis juga masih belum terlalu banyak dikaji dalam 

menganalisis isi media populer khususnya film. Oleh karena itu, adanya 

penelitian ini hadir sebagai pengisi kekosongan yang bertujuan mengkaji 

representasi syarat nikah yang terdapat dalam film Bidaah dengan metode 

kritik hadis sebagai kerangka analisi utamanya yang digunakan untuk 

menganalisi apakah adegan-adegan yang diperankan oleh tokoh-tokoh 

dalam film tersebut sudah sesuai dengan ajaran Nabi Saw, meskipun hadis 

tersebut tidak di disampaikan secara eksplisit dalam film tersebut. 

Berangkat dari asumsi diatas, penelitian ini fokus utamanya yaitu 

pertama, menganalisis bagaimana syarat-syarat nikah menurut hadis Nabi 

Saw, yang direpresentasikan dalam film Bidaah. Kedua, menganalisis 

bentuk penyimpangan yang terjadi berdasarkan metedologi kritik hadis. 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan wawasan 

yang luas terkait bagaimana cara penempatan nilai-nilai keislaman yang 

ditampilkan dalam media masa dan memberikan pemahaman yang benar 

kepada masyarakat terkait hukum pernikahan yang terdapat dalam agama 
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islam. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengkaji film-film keagamaan yang semacam ini guna untuk 

mempresentasikan syariat islam, khususnya syarat sah nikah dan 

mengkritisinya secara ilmiah berdasarkan hadis sahih. Penelitian ini 

berupaya menjawab kebutuhan tersebut melalui telaah kritis terhadap film 

Bidaah dalam perspektif ilmu hadis. 

Dalam konteks ini penelitian terhadap kualitas hadis yang 

disampaikan dalam film Bidaah ini menjadi lebih penting untuk dilakukan. 

Melihat bagaimna praktik-praktik yang dilakukan dalam film banyak 

mengalami penyimpangan dan keluar dari syariat islam . Padahal film ini 

dapat dikatakan film fenomenal yang memiliki rating yang tinggi dan 

banyak sekali ditonton oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Dari deskripsi di atas, peneliti berkeinginan melakukan riset lebih 

lanjut yang berjudul “Syarat Nikah dalam Perspektif Hadis: Telaah 

Kritis Film “Bidaah” dan Implikasinya dalam kehidupan beragama”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, terlihat 

jelas bahwa isi dari Film Bidaah tidak sejalan dengan ajaran hadis mengenai 

syarat pernikahan. Penulis membatasi pembahasan dengan merumuskan 

masalah yang ada di dalam penelitian ini, dengan menyusun beberapa 

pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimana syarat sah nikah menurut hadis Nabi Saw? 



9 

 

 

 

2. Bagaimana penyimpangan praktik pernikhan dalam film Bidaah ditinjau 

dari perspektif hadis dan impikasinya bagi kehidupan beragama? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui syarat nikah berdasarkan hadis Nabi SAW  

2. Mengetahui penyimpangan praktik nikah apakah sesuai hadis nabi atau 

tidak dan implikasinnya bagi kehidupan beragama. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritik 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah perkembangan 

ilmu pengetahuan islam, khususnya dalam bidang ilmu hadis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

bagaimana pernikahan yang sah dan tidak bertentanggan dengan Al- 

Quran dan Hadis Nabi Saw. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

terkait hadis, khususnya dalam konteks kajian keislaman dalam 

media. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan terkhusus bidang ilmu hadis. 

b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

pembelajaran serta dapat membantu masyarakat dalam menghindari 
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kesalahpahaman dan praktik yang keliru dalam memahami ajaran 

islam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya memahami 

sejarah keagamaan, yang bertujuan untuk memperkuat spiritual dan 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

 

Suatu hal yang penting ketika melakukan penelitian yaitu 

melakukan kajian pustaka. Kajian pustaka adalah kajian mendalam terhadap 

literatur atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan tema yang akan diteliti. Kajian pustaka akan menjadi petunjuk 

kemana arah penelitian yang akan dilaksanakan. Sehingga, membantu 

peneliti untuk mencari kerangka pikiran yang baru dan terhindar dari 

duplikasi penelitiaan.  

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian yang secara spesifik 

mengakaji tentang Film “Bidaah” dari sudut pandangan hadis, terutama 

tentang syarat sah pernikahan. Dari hasil pencarian yang dilakukan oleh 

penulis dengan kata kunci “syarat sah nikah” dan “film Bidaah” ditemukan 

beberapa penelitian yang berjudul hampir sama dengan tema penulis, baik 

itu dari jurnal, skripsi, maupun tesis. Namun dari semua penelitian tersebut, 

penulis belum menemukan ada yang sama dengan tujuan penelitian yang 

ingin di capai oleh penulis. Sehingga penelitian ini menarik untuk dikaji. 

 Adapun penelitian-penelitian dengan tema yang serupa sebagai berikut: 
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1. Kualitas Hadis Dalam Sinetron Amanah Wali. Merupakan skripsi yang 

ditulis oleh Naflul Wahid. Skripsi ini menjelaskan kutipan hadis-hadis 

yang terdapat dalam sinteron Amanah Wali. Dalam Penelitian ini 

membahas kutipan hadis-hadis yang terdapat dalam film yang tidak 

menyebutkan kualitas hadis. Fokus penelitian ini adalah kritik hadis yang 

terdapat dalam film yang bertujuan untuk menguji kualitas hadisnya. 

Adapun perbedaan dengan penelitian saya adalah objek yang digunakan 

dan penelitian saya lebih spesifik dan merupakan objek kajian baru. 

2. Resepsi Hadis Dalam Film Ipar Adalah Maut. Merupakan Skripsi yang 

ditulis oleh Fadli Azis Darmansyah. Tesis ini menjelaskan tentang 

adanya keresahan terkait batasan atau aturan didalam keluarga. Fokus 

penelitian ini mengutakan pada resepsi tokoh dalam film terhadap makna 

hadis bukan kepada kualitas hadis. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian saya adalah pendekatan yang digunakan. 

3. Wali Nikah Dalam Perspektif Hadis (Studi Kualitas Dan Pemaknaan 

Pendekatan Intelektual). Jurnal ini ditulis oleh Hairul Hudaya yang terbit 

pada tahun 2022 oleh Jurnal Religion. Penelitian ini fokus pada kajian 

hadis secara teoritis dan normatif dengan memberikan hukum yang kuat 

terkait wali nikah berdasarkan hadis Nabi.Saw. penelitian ini metode 

metode maudhu’i yang kemudian diperoleh kualitas hadis tersebut. 

Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terdapat pada konteks kajiannya 

yaitu media popular (film). 
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F. Metode Penelitian 

 

Sebuah penelitian memerlukan metode sebagai cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dengan metode yang ditentukan sehingga 

memperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.11 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 

research), dimana penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data atau bahan-bahan dari buku, kitab, jurnal, skripsi, tesis dan 

karya ilmiah lainya yang berkaitan dengan tema yang akan dikaji. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kritik hadis dan analisis isi konten dalam film. Oleh karena itu, penelitian 

ini bersifat deskriptif-analisis karena dalam pengolahan datanya dengan 

cara mengumpulkan data kemudian dianalisis. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan, 

maka pengumpulan sumber data penelitian ini di bagi menjadi dua 

macam, yaitu sumber data primer dan sekunder: 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Bidaah , yang 

di akses melalui aplikasi telegram, kitab-kitab hadis al-kutub at-

tis’ah, baik kitab yang asli maupun yang berbentuk CD-ROM seperti 

                                                 
11 Dian Pebriani dan Nina Oktarina, “ Pengaruh Disiplin, Fasilitas, dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kecepatan Mengetik Manual” , Economic Education Analysis Journal, Vol 

7, No. 2, 2018, h. 575 
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Mausu’ah al-hadis al-syarif al-kutub al-tis’ah, Ensiklopedi 

Hadis.com, Lidwa Pustaka, Tahdzibul Kamal fi Asma’ ar Rijal. 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, media sosial, dan karya ilmiyah lainya yang 

berkaitan dengan tema yang akan dikaji. 

3. Metode Analisi Data 

Setelah data terkumpul semua, langkah yang dilakukan yaitu 

melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui apakah adegan-adegan dalam film tersebut sesuai 

dengan hadis nabi atau tidak. Kemudian penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis yang terdapat dalam film, 

sehingga tehnik yang digunakan yitu metode kritik hadis.  

Langkah-langkah dalam menganalisa data dalam penelitian ini 

sebagai berikut: Pertama, melakukan kritik hadis, berupa kritik sanad 

dan matan. Kedua, melakukan analisis isi yang terdapat dalam film, 

apakah adegan-adegan, dialog, beserta narasi yang terdapat dalam film 

tersebut sudah sesuai dengan hadis-hadis yang sudah dianalisis 

sebelumnya. Ketiga, setelah melakukan analisis dan pemahaman 

terhadap kandungan hadis dan isi film, kemudian dibandingkan. Hal 

tersebut bertujuan untuk menemukan apakah dalam film tersebut terdapat 

penyimpangan-penyimpangan atau sesuai antara representasi nikah yang 

terdapat dalam film dengan kandungan hadis yang sesuai dengan 

perintah Nabi Saw.  
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G. Sistematika Pembahasan 

 

Agar suatu penelitian ini tersusun dengan sistematis, mka diperlukan 

pembahasan yang jelas, adapun secara garis besar pembahasan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengambarkan pada 

pembahasan skripsi secara keseluuhan. Bab ini juga terdiri dari latar 

belakang yang menjadi sebuah problem dari penelitian ini, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi konsep pernikahan dalam Islam, syarat dan rukun 

pernikahan, pengertian hadis dan kritik hadis (sanad dan matan), 

relevansi kritik hadis terhadap kajian media 

Bab ketiga, berisi gambaran umum film Bidaah yang mencakup 

sekilas tentang film, sinopsis film, profil aktris film, adegan yang relevan 

dengan kajian nikah dalam film. 

Bab keempat, gambaran objek penelitian, hadis tentang wali nikah 

meliputi meliputi teks hadis, takhrij al-hadis, i’tibar al-sanad, kritik sanad 

dan matan, analisis praktik pernikahan dalam film, perbandingan 

kandungan hadis dan praktik film dan implikasinya terhadap kehidupan 

beragama. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Syarat nikah dalam hadis ini menekankan pentingnya adanya wali 

dalam pernikahan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap hadis 

terkait, maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah berdasarkan dari kualitas sanadnya memiliki kualitas yang sahih. 

Sedangkan berdasarkan dari matan hadis tersebut juga tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis sahih, dan tidak 

bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah, sehingga 

dapat dijadikan hujjah dalam praktik pernikahan yang sesuai dengan syraiat 

islam. Meskipun dalam film Bidaah ini menampilkan praktik yang 

menyimpang, akan tetapi hal tersebut dapat menjadi refleksi sehingga dalam 

penyampaian pendidikan jika melalui media dapat berhati-hati dan 

pentingnya masyarakat untuk belajar ilmu agama khususnya yang berbasis 

hadis untuk mencegah praktik pernikahan yang menyimpang dan 

membentuk masyarakat yang bersifat kritis terhadap praktik keagamaan. 

B. Saran-saran 

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan literisi 

bagi masyarakat agar tidak salah dalam memahai segai praktik keagamaan 

dalam media sosial khususnya praktik pernikahan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberi permahaman kepada masyarakat agar tidak
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menelan secara mentah-mentah segala informasi yang terdapat 

dalam media sosial. 
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